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ABSTRACT 
 
Flooding problems tend to increase from year to year primarily due to changes in 
land use and the rapid development of human activities in the flood plain. Floods that 
occurred would have a negative effect and is bad for an area where people suffered 
great losses in the material. This study aims to determine the weight of each priority 
risk factors in an effort to minimize the risk of flooding in the city of Tangerang using 
Goal Programming and AHP (Analytical Hierarchy Process). This research was 
conducted in the city of Tangerang, Banten Province and type of research is 
descriptive exploratory research, using qualitative data analysis method. Results 
showed that the risk factors controlling river has the greatest weight ie 44%, a risk 
factor for both the needs taken seriously is a runoff with a weight of 19%, a risk factor 
for all three that needs attention is the management of watersheds with a weight of 
17%, which is as important as risk factors catchments 10%, the fourth risk factor is 
habits of people with a weight of 4%, and the fifth risk factor that is silting up the river 
with a weight of 4. 
 
Keywords: floods, the priority weight, the negative impact, risk factors, methods of 
Goal Programming and AHP 
 
ABSTRAK 
 
Masalah banjir cenderung meningkat dari tahun ketahun terutama disebabkan oleh 
adanyaperubahan tata guna lahan serta pesatnya pembangunan berbagai kegiatan 
manusia di dataran banjir. Bencana banjir yang terjadi akan memberikan dampak 
negatif dan buruk bagi suatu daerah dimana masyarakat mengalami kerugian yang 
besar secara materi. Penelitian ini bertujuan menentukan bobot prioritas dari setiap 
faktor resiko dalam upaya untuk meminimalkan resiko terjadinya bencana banjir di 
Kota Tangerang dengan menggunakan metode Goal Programming dan AHP 
(Analytical Hierarchy Process). Penelitian ini dilakukan di Kota Tangerang Provinsi 
Banten dan Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif, dengan 
menggunakan metode analisa data kualitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
faktor resiko pengendalian sungai memiliki bobot terbesar yaitu 44%, faktor resiko 
kedua yang perlu diseriusi adalah aliran permukaan dengan bobot 19%, faktor resiko 
ketiga yang perlu menjadi perhatian adalah pengelolaan DAS dengan bobot 17%, yang 
sama pentingnya dengan faktor resiko daerah resapan 10%, faktor resiko keempat 
yaitu kebiasaan masyarakat dengan bobot 4%, dan faktor resiko kelima yaitu pen-
dangkalan sungai dengan bobot 4. 
 
Kata Kunci: banjir, bobot prioritas, dampak negatif, faktor resiko, metode Goal 
Programming dan AHP. 
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1.  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Kota Tangerang setiap tahunnya meng-
alami permasalahan bencana banjir, meskipun 
berbagai upaya penanganan telah dilakukan. 
Bencana banjir terparah yang terjadi terakhir 
di Kota Tangerang adalah pada tahun 2007, 
dimana tercatat pada Laporan Perkiraan Ke-
rusakan dan Kerugian Pasca Bencana Banjir 
Awal Februari 2007 di Wilayah Jabodetabek 
(Kementerian Negara Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional/Bappenas, 2007) bahwa di 
Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang 
sekitar 3.000 rumah terendam, 13 orang me-
ninggal dan 42.278 orang mengungsi.  
Nilai kerusakan infrastruktur perkotaan di 
wilayah Jabodetabek mencapai 327 milyar 
rupiah dan kerugian mencapai 525 milyar 
rupiah. Lebih khusus untuk Kota Tangerang 
tercatat 63 lokasi banjir dengan luas genangan 
mencapai 1.725 ha, terdapat korban mening-
gal sejumlah 2 orang dan 14.438 orang sakit. 
Kerugian dari aset pemerintah mencapai 9,5 
milyar rupiah dan kerugian masyarakat–yaitu 
berupa rumah, pertanian, industri dan seko-
lah–mencapai 380,3 milyar rupiah. Pada 
tahun 2008 jumlah titik banjir di Kota 
Tangerang meningkat menjadi 71 lokasi tetapi 
dengan luas 1.083 ha Terjadinya serangkaian 
ban-jir dalam waktu relatif pendek dan ter-
ulang tiap tahun menuntut upaya lebih besar 
mengantisipasinya, sehingga kerugian dapat 
diminimalkan. Oleh karena itu, perlu disusun 
serangkaian strategi dan kebijakan yang dapat 
memberikan rekomendasi untuk penanganan 
banjir di Kota Tangerang. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Bagaimana cara meminimalkan resiko 
yang timbul dan dirasakan oleh masyarakat 
sebagai akibat dari bencana banjir yang 
melanda Kota Tangerang. 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
Menentukan bobot prioritas dari setiap faktor 
resiko dalam upaya untuk meminimalkan resi-
ko terjadinya bencana banjir di Kota Tange-
rang dengan menggunakan me-tode Goal 
Programming dan AHP (Analy-tical Hierar-
chy Process). 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini 
adalah 1). Memberikan pengetahuan menge-
nai banjir dan sistem penanggulangan benca-
na banjir yang melanda Kota Tangerang; dan 
2). Meminimalkan dampak yang terjadi akibat 
bencana banjir dan memaksimalkan upaya-
upaya penanggulangan bencana banjir. 
 
2.  KERANGKA TEORITIS 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Daerah Aliran Sungai adalah wilayah 
tangkapan air hujan yang akan mengalir ke 
sungai yang bersangkutan. Perubahan fisik 
yang terjadi di DAS akan berpengaruh lang-
sung terhadap kemampuan retensi DAS ter-
hadap banjir. Aliran permukaan yaitu air yang 
mengalir diatas permukaan tanah. Bentuk 
aliran inilah yang penting sebagai penyebab 
erosi, Aliran permukaan berpengaruh pada 
pengendalian banjir, semakin tinggi aliran 
permukaan semakin cepat terjadinya banjir 
sehingga pengendalian aliran permukaan ba-
gian dari pengendalian banjir. 
Daerah resapan merupakan daerah tempat 
masuknya air ke dalam tanah, umumnya (teta-
pi tidak mesti) melalui per-mukaan dan secara 
vertikal. Menurut Castro (1959), perubahan 
tata guna lahan menjadi salah satu penyebab 
terjadinya banjir di manatingkat aliran permu-
kaan pada hutan adalah 2.5%, tanaman kopi 
3%, rumput 18%, sedangkan tanah kosong 
sekitar 60%. 
 
2.2  Landasan Teori 
Manajemen pengurangan resiko bencana 
dimulai ketika belum terjadi bencana sampai 
saat menjelang terjadinya bencana sehingga 
dampak yang ditimbulkan dapat diminimali-
sasi sedini mungkin. 
 
2.3  Analisis AHP (Analytical Hierarchy 
Process) dan Langkah-langkah AHP 
Proses Hierarki Analitik (Analytical 
Hierarchy Process–AHP) dikembangkan oleh 
Dr. Thomas L. Saaty, seorang ahli matema-
tika di University of Pittsburgh Amerika 
Serikat pada tahun 1970-an. Dengan mengg-
unakan AHP, suatu persoalan akan diselesai-
kan dalam suatu kerangka pemikiran yang 
terorganisir, sehingga dapat diekspresikan un-
tuk mengambil keputusan yang efektif. 
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Adapun langkah-langkah AHP adalah se-
bagai berikut: 
1. Menentukan tujuan, kriteria, dan alter-
natif keputusan; 
2. Membuat “pohon hierarki” (hierarchical 
tree) untuk berbagai kriteria dan alternatif 
keputusan; 
3. Membentuk sebuah matriks perbandingan 
berpasangan (pairwise com-parison); 
4. Membuat peringkat prioritas dari matriks 
pairwise; 
5. Membuat peringkat alternatif dari matriks 
pairwise masing-masing alternatif; dan 
6. Konsistensi Logis dengan mengikuti lang-
kah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan vektor jumlah tertim-
bang; 
b) Menghitung vektor consistency; 
c) Menghitung nilai rata-rata vektor 
consistency 
αmax = 
∑𝛼
𝑛
            (1) 
d) Menghitung consistency index 
 
CI = 
𝜆𝑚𝑎𝑥−𝑛
𝑛−1
            (2) 
e) Menghitung consistency ratio 
 
CR = 
𝐶𝐼
𝑅𝐶
            (3) 
 
3.  METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Tange-
rang Provinsi Banten dimana wilayahnya 
meliputi 13 (tiga belas) kecamatan dan 74 
(tujuh puluh empat) kelurahan yang dilak-
sanakan dari bulan Maret 2015 sampai Juli 
2015. 
 
3.2  Materi Penelitian 
Pada penelitian ini metode pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 
1). Studi Pustaka: 2. Wawancara; dan 3). Pe-
nyebaran Kuisioner. 
 
3.3  Rancangan Percobaan 
Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti 
adalah menentukan tujuan atau gol yang 
hendak dicapai, kemudian menen-tukan faktor 
resiko atau kriteria-kriteria yang mempenga-
ruhi terjadinya bencana banjir berdasarkan 
literatur dan pendapat para pakar, kemudian 
menentukan varia-bel-variabel atau alternatif-
alternatif kepu-tusan untuk mencapai tujuan. 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu studi kasus dengan teknik pengum-
pulan data melalui studi pustaka, wawancara 
kepada pakar (expert) dan penyebaran kui-
sioner kepada responden yang pernah atau se-
dang terlibat pada kegiatan penanggulangan 
bencana. 
 
3.4 Masalah dan Analisis Data 
Tahapan ini dilakukan setelah dilakukan 
proses pengumpulan data yang lengkap kemu-
dian dianalisa lebih lanjut dan nantinya akan 
dilakukan pengolahan data sesuai dengan 
tujuan penelitian ini. 
Analisa data dilakukan dengan 2 cara, 
yaitu: 
1).  Penilaian Tingkat Resiko (Risk Level) 
Penilaian tingkat penting faktor penyebab 
dengan alat bantu pemeringkatan skor. Ma-
triks tingkat resiko tersebut menurut The 
Australian/New Zealand Standard Risk Ma-
nagement secara kualitatif dapat digambarkan 
seperti pada Tabel 1. 
Dalam penelitian ini, nilai frekuensi dan 
nilai dampak diolah dengan menggunakan 
matriks untuk mendapatkan tingkat resiko 
(risk level). 
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data 
melalui kuisioner tahap dua dengan variabel 
yang  memiliki tingkat resiko tinggi (H) dari 
kuisioner tahap satu. Data tersebut akan 
dianalisa dengan menggunakan Analytic Hie-
rarchy Process (AHP). 
 
2.  Proses Hirarki Analisis (Analytic Hierar-
chy Process/AHP) 
Ukuran nilai yang digunakan ber-
dasarkan hasil riset Thomas L Saaty (1994: 
38-39) atas kemampuan individudalam mem-
buat perbandingan secaraberpasangan atas 
beberapa unsur yang akan dibanding-kan, 
maka digunakan skala 1 sampai 9. 
Dalam perhitungan perbandingan ber-
pasangan dimulai dari hirarki yang paling 
tinggi. Sebagai contoh, suatu kriteria M 
digunakan untuk perhitungan perbandingan 
berpasangan pada elemen yang ada pada 
hirarki dibawahnya, yaitu X1, X2, X3, 
.......Xn, maka perhitungan ini mem-bentuk 
matriks M yang berukuran n x n sehingga M= 
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(Xij) dimana i,j = 1, 2, 3, ........n. Nilai Xij 
adalah merupakan nilai hasil perbandingan 
antara elemen Xi terhadap elemen Xj. 
 
Tabel 1. Matriks Analisis Resiko Secara Kualitatif 
 
Sumber: The Australian/New Zealand Standar Risk 
Management 
 
3.5  Pelaksanaan Penelitian 
Dalam penelitian ini desain yang diper-
gunakan adalah penelitian deskriptif eks-
ploratif, dengan alur tahapan penelitian se-
bagai berikut : 
 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
 
4.  HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Data primer diperoleh dengan cara 
wawancara langsung dengan para pakar 
(expert) yang dinilai ahli dibidangnya, se-
dangkan data sekunder didapat dari la-poran 
bencana pada Kantor Badan Pe-nanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Banten, BPBD Kota 
Tangerang dan Dinas Pekerjaan Umum Pro-
vinsi Banten, penentuan tingkat resiko (risk 
level) berdasarkan pendapat pakar (expert), 
dan penentuan bobot dengan menggunakan 
Analytic Hierarchy Process (AHP). 
Data primer diperoleh melalui 2 (dua) 
kuisioner yang disebarkan kepada responden 
secara bertahap. Pada kuisioner tahap 1, 
responden hanya mengisi frekuensi (skala 
A,B,C,D, atau E) dan akibat/dampak (skala 
1,2,3,4, atau 5) terjadinya resiko dan pada 
kuisioner tahap 2, responden diminta untuk 
membandingkan variabel X terhadapvariabel 
Y atau sebaliknya dengan memberikan nilai 
pengaruh dari 1 (satu) variabel terhadap 
variabel lainnya. 
 
4.2  Pembahasan 
Tujuan utama dari analisis hirarki ini 
adalah optimasi sistem pengendalian banjir di 
Kota Tangerang. Kriteria-kriteria yang dikem-
bangkan dalam pengendalian banjir adalah 
pendangkalan sungai, pengelolaan DAS, 
aliran permukaan, daerah resapan, perilaku 
masyarakat dan reklamasi pantai. 
1).  Penentuan Tingkat Resiko (Risk Level) 
pada Masing-Masing Variabel 
Berdasarkan hasil identifikasi yang 
diperoleh melalui para pakar (maka dapat 
diidentifikasi sebanyak 21 (dua puluh satu) 
variabel resiko penyebab terjadinya bencana 
banjir yang semula hanya ada 18 variabel 
tetapi ada 3 variabel yang ditambahkan oleh 
expert/pakar, sebagaimana diuraikan pada 
Tabel 2. 
 
2). Penentuan Bobot Variabel dan Faktor 
Resiko dengan Analytic Hierarchy Pro-
cess (AHP) 
a. AHP pada Tingkat Variabel Resiko 
Data yang digunakan untuk penentuan 
bobot variabel dan faktor resiko diperoleh 
dari kuisioner tahap 2. Pada kuisoner tahap 2 
(dua) tersebut responden diminta untuk mem-
buat perbandingan secara berpasangan atas 
beberapa variable yang akan dibandingkan. 
Data yang digunakan pada perhitungan AHP 
ini adalah data median dari keseluruhan 
responden. 
b. Analisis Penentuan Bobot untuk masing-
masing Variabel 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka 
dapat diurutkan nilai rata-rata terbesar/ prio-
ritas untuk keseluruhan faktor resiko penang-
gulangan bencana banjir adalah seperti ditun-
jukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Variabel resiko dari masing-masing resiko 
No. 
Faktor 
Resiko 
Variabel Resiko 
1 Pengendalian 
Sungai 
 Hilangnya vegetasi di 
bantaran sungai; 
 Erosi & sedimentasi; 
 Pengaruh morfologi sungai 
2 Pengelolaan 
DAS 
 Perencanaan sistem 
pengendalian banjir belum 
terpadu; 
 Konservasi air tidak terjaga; 
 Eksploitasi sumber daya 
alam DAS tidak terkontrol; 
 Pemanfaatan air yang 
berlebihan. 
3 Aliran 
permukaan 
 Perubahan tata guna lahan; 
 Curah hujan yang tinggi; 
 Pengaruh jenis vegetasi; 
 Kapasitas sungai dan 
drainase perkotaan yang 
belum memadai; 
 Pengaruh topograpi/geologi 
permukaan. 
4 Daerah 
Resapan 
 Pembangunan sarana & 
prasarana publik/ 
pemerintah yang kurang 
mempertimbangkan daerah 
resapan; 
 Tidak adanya penanaman 
kembali pada daerah 
resapan; 
 Pengendalian tataa ruang 
belum optimal; 
 Kurangnya lahan untuk 
daerah resapan di perkotaan. 
5 Kebiasaan 
Masyarakat 
 Membuang sampah 
sembarangan; 
 Penebangan liar yang tidak 
terkendali; 
 Pemukiman di daerah 
bantaran sungai. 
 
Tabel 3. Bobot dari masing-masing Faktor Resiko 
No. Faktor Resiko Bobot (%) 
1 Kebiasaan Masyarakat 8 
2 Daerah Resapan  10 
3 Pengelolaan DAS 17 
4 Aliran Permukaan 19 
5 Pendangkalan Sungai 44 
 
Goal Programming: 
Pada hasil perhitungan goal program-
ming di dapat bahwa dominasi pada  x1 dan 
x2  sebesar: x4 = 210,2564, dan x5 = 
338,4615, sementara untuk x1, x2, dan x3 tidak 
ada dominasi. 
 
 
5.  PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang di per-
oleh dalam upaya melakukan optimasi pe-
nanggulangan bencana banjir di Kota Ta-
ngerang dengan beberapa kriteria mengguna-
kan metode AHP (Analytical Hierarchy 
Process) dan Goal programming maka dapat 
ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai oleh peneliti yaitu untuk me-
minimalkan resiko terjadinya bencana banjir 
di Kota Tangerang ialah pertama melalui 
pendangkalan sungai yang menjadi faktor 
utama, selanjutnya faktor aliran permukaan, 
penge-lolaan DAS, daerah reapan dan ke-
biasaan masyarakat, sehingga pada tahap pe-
laksanaannya disusun langkah-langkah yang 
harus dilakukan berdasarkan variabel-variabel 
dengan bobot tertinggi. 
 
5.2  Saran 
Keberhasilan dalam penanggulangan ben-
cana banjir di Kota Tangerang bukanlah pe-
kerjaan yang mudah dan singkat karena Kota 
Tangerang akan terus berkembang dan per-
masalahan banjir mungkin akan terus me-
ningkat karena itu kerjasama dan koordinasi 
antar instansi dan pemangku kepentingan 
sangat diperlukan dalam mensukseskan pe-
nanggulangan bencana banjir di Kota Tange-
rang serta dalam men-ciptakan Manado yang 
bebas dari bahaya banjir. 
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